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Abstract

Brebes Regency, located on the border of Central Java and West Java, has exciting tourist destinations, especially the Malahayu
Reservoir. Malahayu Reservoir has attracted more than 22,000 visitors in the past month. Apart from the enchanting nature, three
other tourist destinations around the Malahayu Reservoir exist. Tourists can enjoy the natural scenery by taking a boat ride in the
reservoir and enjoying typical dishes such as crispy fish and endemic fish. However, the need for more information on access,
facilities, and activities at Malahayu Reservoir is challenging. To overcome this problem, the latest technology, such as virtual tours,
is an effective solution. Virtual tours allow visitors to explore locations with a 360-degree view via smartphones. This allows tourist
destinations to show details of backgrounds and experiences that can be enjoyed. This research aims to develop a virtual tour website
for Malahayu Reservoir using the Multimedia Development Life Cycle (MDLC) method. It is hoped that this approach will increase
accessibility and promotion of Malahayu Reservoir, overcome the lack of information, and allow potential visitors to explore the
beauty of the location virtually. This research discusses the design and development of a virtual tour website for the Malahayu
Reservoir tourist attraction by applying the Multimedia Development Life Cycle (MDLC) methodology. The use of MDLC in the
design, testing, and evaluation stages of websites aims to improve the quality of information and user response. The results of black
box testing and the System Usability Scale (SUS) show a good level of functionality and user satisfaction of 77%, indicating a positive
level of usability. The discussion involves analyzing MDLC's performance facing challenges at each stage and recommending future
improvements. In conclusion, this research shows the success of applying MDLC in designing virtual tour websites that are
informative and responsive to user needs.
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. INTRODUCTION

Kabupaten Brebes, yang terletak di perbatasan antara Jawa Tengah dan Jawa Barat, merupakan

sebuah daerah yang kaya akan destinasi wisata menarik. Salah satu objek wisata yang menjadi kebanggaan
daerah ini adalah Waduk Malahayu, yang terletak di Kecamatan Banjarharjo, Kabupaten Brebes, Provinsi
Jawa Tengah, Indonesia. Belakangan ini, Waduk Malahayu telah menarik perhatian lebih dari 22.000
pengunjung dalam sebulan terakhir, menurut laporan petugas lapangan. Selain pesona alam Waduk
Malahayu, ada tiga destinasi wisata lain yang bisa dinikmati di sini. Wisatawan dapat menjelajahi
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keindahan alam dengan menaiki perahu wisata di Waduk Malahayu, serta menikmati panorama alam yang
memukau di sekitarnya. Selain itu, kuliner khas juga menjadi daya tarik, di mana pengunjung dapat
menikmati hidangan lezat seperti ikan crispy, ikan mendo, dan ikan endemik khas Waduk Malahayu, serta
berbagai pilihan kuliner menarik lainnya. [1].

Meskipun Waduk Malahayu memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata
yang lebih menarik, masih ada kendala yang perlu diatasi. Salah satu permasalahan mendasar adalah
minimnya informasi yang tersedia untuk masyarakat terkait akses ke lokasi, fasilitas yang ada, dan jenis
aktivitas di Waduk Malahayu telah menjadi tantangan dalam memperkenalkan destinasi wisata ini. Di era
teknologi saat ini, penyebaran informasi telah menjadi sangat mudah melalui situs web yang dapat diakses
oleh masyarakat umum [2]. Namun, kebanyakan situs web saat ini masih terbatas pada teks, gambar, atau
video [1]

Dalam upaya untuk mengatasi permasalahan ini, teknologi terkini, seperti penggunaan virtual tour,
dapat menjadi solusi yang efektif. Dengan perkembangan teknologi yang pesat saat ini, informasi dapat
diakses dengan cepat dan tanpa batasan geografis atau waktu [3]. Penelitian ini mengarah untuk
mengembangkan sebuah website virtual tour yang mengadopsi Metode Multimedia Development Life
Cycle (MDLC). Pendekatan ini diharapkan akan meningkatkan aksesibilitas dan promosi Waduk
Malahayu, memperbaiki kekurangan informasi, serta memungkinkan calon pengunjung untuk menjelajahi
keindahan lokasi tersebut secara virtual. Virtual tour adalah salah satu inovasi terbaru dalam hal promosi
dan penyediaan informasi tentang destinasi wisata. Melalui virtual tour pengunjung dapat menjelajahi
lokasi dengan sudut pandang 360 derajat melalui perangkat seperti smartphone atau laptop, dengan syarat
harus memiliki akses internet yang memadai[4].

Multimedia Development Life Cycle (MDLC) adalah sebuah metodologi yang terstruktur dalam
pengembangan produk multimedia yang mencakup website, aplikasi, dan konten digital lainnya.
Pendekatan ini terdiri dari serangkaian tahapan, dimulai dari perencanaan, perancangan, pengembangan,
pengujian, hingga pemeliharaan. Setiap tahapan di MDLC dirancang untuk memastikan produk multimedia
yang dihasilkan dapat memenuhi standar kualitas dan kepuasan pengguna. Latar belakang penerapan
MDLC bermula dari kebutuhan akan pendekatan sistematis dalam pengembangan produk multimedia yang
dapat menjamin kualitas, responsifitas, dan kegunaan produk bagi pengguna akhir. Pendekatan ini
memungkinkan para pengembang untuk merancang solusi yang tepat, efisien, dan terfokus pada memenuhi
kebutuhan pasar serta pengguna.

Virtual tour bukan hanya sekadar kumpulan gambar atau video, melainkan sebuah pengalaman
interaktif yang membuat pengguna merasa seolah-olah mereka berada di lokasi tersebut. Ini memungkinkan
destinasi wisata untuk memperlihatkan secara mendetail lokasi mereka, termasuk apa yang bisa dinikmati
di dalamnya. Selain itu, virtual tour juga memberikan kesempatan bagi orang-orang yang ingin menjelajahi
destinasi tanpa harus berada secara fisik di lokasi objek wisata tersebut [5].

Kemudian telah dilakukan beberapa penelitian terdahulu mengenai website virtual tour [6][7][8].
Selanjutnya penelitian terdahulu terkait implementasi metode Multimedia Development Life Cycle pada
aplikasi [1][9][10]. Setelah itu penelitian terdahulu terkait media promosi dan penyedia atau sarana
informasi [11][12][13][14]. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengembangkan sebuah website
virtual tour Waduk Malahayu dengan metode Multimedia Development Life Cycle berdasarkan
pembelajaran dari penelitian sebelumnya

1. RESEARCH METHOD

Dalam penelitian pembuatan website virtual tour untuk Waduk Malahayu, subjek penelitian yaitu
Website Virtual Tour Wadul Malahayu. Sedangkan yang menjadi objek dari penelitian yaitu Penerapan
Metode Multimedia Development Life Cycle dalam pengembangan dan rancang bangun Website Virtual
Tour Waduk Malahayu. Penelitian dilakukan berdasarkan diagram alir yang digunakan untuk menjelaskan
langkah-langkah perancangan untuk melakukan penelitian yaitu Studi Literatur, pengumpulan data, metode
abservasi, penentuan. Metode penelitian, implementasi metode penelitian ( concept (konsep), design
(perancangan), material collection (pengumpulan bahan), assembly (pembuatan), testing ( pengujian),
distribution (distribusi)
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1. RESULTS AND DISCUSSION

Hasil Implementasi Metode Penelitian

1. Concept (konsep).
Pada tahapan ini penulis melakukan pendefisian sebagai hal yang berkaitan dengan website virtual tour
yang dibuat secara umum, Tabel 1 menunjukkan Konsep perancangan

Tabel 1. Konsep Perancangan
Judul Rancang Bangun Website Virtual tour Objek Wisata Waduk Malahayu
Menggunakan Metode MDLC
Pengguna Masyarakat Umum.
Konten  Multimedia berupa Foto
Input Foto, text, dan foto panorama.

2. Design (Perancangan)
Pada tahap ini dilakukan berupa perancangan alur uml dan antarmuka yang akan digunakan untuk
menggambarkan sebuah system secara keseluruhan data yang berada pada system. Pembuatan diagram
uml menggunakan tools pendukung berupa draw.io dan pembuatan antarmuka menggunakan tools
pendukung berupa figma. Berikut hasil dari rancangan system berupa diagram uml dan antarmuka
a) Unifield Modelling Language (UML)

Menejemen admin
Mengakses Home

Melihat
Tentang Kami
dapat mengedit dan
menghapus menu
home

dapat mengedit dan
menghapus menu
tentang kami

Admin
User ‘dapat mengedit dan
menghapus menu
galeri

Mengakses Virtual
Tour

dapat mengedit dan
menghapus menu
informasi

Gambar 1 Uinifieild Modeilling Languiagei (UML)

Pada tahap desain ini merupakan sebuah desain Use Case diagram, yang bisa mendeskripsikan
sebuah interaksi antara satu actor atau lebih dengan system yang akan dibuat. Pada Gambar
4.1 menunjukan dua pengguna yaitu satu untuk masyarakat umum dan satu admin website
untuk bisa menggunakan aplikasi. Masyarakat umum bisa mengakses seluruh menu seperti,
mengakses home, bisa melihat menu tentang kami, melihat galeri wisata, melihat fasilitas yang
ada diwisata, mengakses virtual tour, melihat informasi, dan mengakses kontak. Pengguna
admin bisa memulai dengan login terlebih dahulu agar masuk kehalaman admin, lalu pengguna
admin bisa dapat mengedit dan menghapus menu home, menu tentang kami, menu galeri dan
menu informasi



495

b) Activity Diagram User

User Sistem

Menampilkan
seluruh website

Menjalankan
Website

memilih menu di

navbar

Menampilkan Home|

Gambar 2 Activity Diagram User

Pada Gambar 2 halaman menu utama, jika user menjalankan website wisata Waduk Malahayu,
maka sistem akan menampilkan halaman utama terdapat beberapa menu dibagian navbar, dan
jika user ingin melihat semua menu, user bisa mengklik salah satu menu dibagian navbar, misal
user mengklik Home maka system akan menampilkan isi home
3. Material Collection (Pengumpulan bahan)
Pada tahap ini, Bahan utama yang diperlukan dalam penelitian ini adalah gambar panorama yang
diambil di berbagai lokasi rekreasi. Gambar-gambar ini kemudian akan dipisahkan menjadi beberapa
titik representatif yang mencakup seluruh area lokasi penelitian. Selain gambar-gambar tersebut,
informasi umum mengenai lokasi rekreasi seperti alamat juga merupakan salah satu komponen yang
dibutuhkan dalam penelitian ini

Gambar 3 Lokasi penelitian
Foto panorama diambil menggunakan smartphone dipasang pada tripod untuk menjaga stabilitas.
Pengambilan gambar melibatkan pemotretan di beberapa lokasi wisata yang berbeda

4. Assembly (Pembuatan)
Pada tahap ini, pembuatan website menggunakan Microsoft Visual Studio Code, untuk desain
menggunakan figma. Proses pembuatan wisata Waduk Malahayu berbasis website berdasarkan desain
dan alur sebagai berikut:

a) Tampilan Menu Home

Gambar 4 Tampilan home

Pada Gambar 4 menu home (user) ini menampilkan sebuah foto dengan pemandangan wisata
Waduk Malahayu, yang terdapat tombol dibagian kanan dan kiri gambar, tombol itu bisa diklik
untuk melihat foto wisata berikutnya, warna tombol tersebut berwarna putih dengan icon “<” dan
“>”
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b) Tampilan Menu Tentang Kami

[TIEINTTIAINIG kAT

Gambar 5 Menu

Pada Gambar 5 menu tentang kami (user) ini menampilkan sebuah foto dan deskripsi tentang wisata
Waduk Malahayu dengan tulisan berwarna hitam, dimenu ini juga terdapat tombol see more yang
berwarna biru bisa dilihat pada gambar 4.38, tombol ini bisa diklik untuk melihat deskripsi
tambahan tentang wisata Waduk Malahayu

c) Tampilan Menu Galeri

MALAHAYU Home Teoang Kami Calerl Fasitas Vel Tour nkomasi Karish 2

(G[AILIEIR]I]

Gambar 6 Menu Galeri

Pada Gambar 6 menu galeri (user) ini menampilkan sebuah foto fasilitas yang berada di wisata
Waduk Malahayu, yang terdapat foto pintu masuk objek wisata, parkiran mobil, dan motor. Pada
Gambar 7 juga menampilkan sebuah foto fasilitas yang berada di Waduk Malahayu yaitu ada rumah
kedinasan, food area dan banteng dinamit. Gambar 7 sama juga menampilkan sebuah foto fasilitas
yang berada diwaduk Malahayu yaitu ada dermaga, area berenang, dan foto pengunjung. Dan
terakhir pada Gambar 7 menampilkan sebuah foto fasilitas yang berada di Waduk Malahayu yaitu
ada Waduk Malahayu, gazebo dan mushola
d) Tampilan Menu Fasilitas
MALAHAYU Home TentangKami Geied Fasitan Vietwal Tow Irfomasi Koniak a
FIAISTILLITIALS]
e . 2 d

if B

»

Gambar 7 Menu Fasilitas

Pada Gambar 7 menu fasilitas (user) ini menampilkan sebuah icon dan deskripsi fasilitas yang
berada diwisata Waduk Malahayu, itu ada icon area parkir, tempat makan, spon foto, dermaga,
mushola, perahu dan tempat duduk. Pengunjung bisa memakai semua fasilitas tersebut

e) Tampilan Menu Informasi

MALAHAYU Home TontangKami Gaier Fasiitas VitusiTour informasi Kordak 2

[ IN[FIOIRIMIAIS]I]

Gambar 8 Menu informasi

Pada Gambar 8 menu informasi (user) ini menampilkan sebuah informasi yang terdapat dari Waduk
Malahayu, dari menu ini user bisa mengetahui jam buka wisata, harga tiket masuk dan akan ada
pengumuman penting yang ada di wisata Waduk Malahayu
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5. Testing (Pengujian)
Tahap pengujian sistem dilakukan setelah selesai tahap pembuatan sistem dengan menjalankan
aplikasi/program dapat dilihat apakah ada kesalahan atau tidak. Pada tahap ini, dilakukan pengujian
menggunakan blackbox testing. Metode blackbox ini merupakan pengujian program berdasarkan fungsi
dari program. Tujuannya untuk menemukan kesalahan fungsi pada program. Pengujian blackbox
berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak, pengujian ini memungkinkan analisis sistem
untuk memperoleh kondisi input yang mengerjakan seluruh keperluan fungsional aplikasi/program.
Dari skenario pengujian terakhir yang dilakukan secara berulang-ulang dapat diperoleh hasil pengujian.
Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 2. Hasil Pengujian Pihak Waduk Malahayu
Rekapitulasi Pengujian
No. Nama Berhasil Tidak Berhasil
Bapak Yulianto Hadi
L (Humas Pokdarwis) ~ ©° 1
Total 66 1

6. Distribution (Distribusi)

Proses distribusi sistem ini dimulai dengan mengunggah semua data website untuk hosting awal. Setelah

website di hosting di internet, memungkinkan akses dari berbagai perangkat, termasuk komputer

desktop dan perangkat mobile. Penyebaran website ini dapat dilakukan melalui berbagai platform media

sosial atau dengan memasukkan tautan situs web ketika menyebarkan kuesioner untuk menguji

kelayakan penggunaan
PEMBAHASAN

Pembahasan fokus pada keberhasilan penerapan MDLC dalam mencapai kualitas website yang lebih

baik serta respons pengguna yang positif. Analisis mencakup perbandingan antara tahap-tahap MDLC dan
kinerja website yang teruji, termasuk kesesuaian dengan kebutuhan pengguna dan efektivitas metode dalam
merespons tantangan pada setiap tahapan. Rekomendasi untuk pengembangan masa depan berdasarkan
hasil evaluasi juga disertakan untuk meningkatkan kualitas dan responsifitas website virtual tour. Selain
itu, pembahasan akan mencakup analisis hasil dari pengujian yang dilakukan dengan metode blackbox dan
System Usability Scale (SUS) untuk mengevaluasi kualitas, kegunaan, dan kepuasan pengguna.
Dilanjutkan dengan penelusuran dalam mengukur keberhasilan metode MDLC dalam merespons
kebutuhan pengguna, menjelaskan tantangan yang dihadapi, dan menawarkan rekomendasi serta langkah-
langkah perbaikan yang spesifik untuk meningkatkan fungsionalitas dan kualitas website virtual tour
Waduk Malahayu

V. CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian, maka kesimpulan yang dapat di ambil adalah Penelitian
ini berhasil mendigitalisasi. Hasil dari penelitian semacam ini kemungkinan menunjukkan bahwa
penerapan Metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) dalam pengembangan website Virtual
Tour telah memberikan dampak positif. Evaluasi melalui metode blackbox dan System Usability Scale
(SUS) mungkin telah menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang signifikan, menandakan keberhasilan
penggunaan MDLC dalam menciptakan website yang informatif dan responsif. Evaluasi menggunakan
metode blackbox dan System Usability Scale (SUS) menunjukkan fungsionalitas yang baik, dengan tingkat
kepuasan pengguna sebesar 77%. Dengan demikian, kesimpulan penelitian mungkin mencakup
keberhasilan penerapan MDLC dalam merancang dan mengembangkan website Virtual Tour yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna, serta upaya untuk meningkatkan kualitas, kegunaan, dan responsifitas website
tersebut ke depan.
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